
ÓKEDAULATAN RAKYATÓ 

HALAMAN 3BANTULSELASA WAGE, 7 JANUARI 2025

(7 REJEB 1958)

PENGHARGAAN DI AKHIR JABATAN

Polres Bantul Terima Penghargaan KemenPANRB
BANTUL (KR) - Polres Bantul kem-

bali menerima penghargaan dari Ke-

menterian Pendayagunaan Aparatur

Negara dan Reformasi Birokrasi (PAN-

RB) dalam kategori satuan kerja ber-

predikat berhasil melaksanakan pela-

yanan publik yang ramah bagi kelom-

pok rentan. 

Hal ini berdasarkan Keputusan Men-

teri Kementerian Pendayagunaan Apa-

ratur Negara dan Reformasi Birokrasi

(PANRB) Republik Indonesia No 662

tahun 2024 tentang hasil pembinaan

pelayanan publik ramah kelompok

rentan tahun 2024.

Kapolres Bantul AKBP Michael R

Risakotta, mengatakan penghargaan ini

merupakan hasil kerja keras, kerja cer-

das, kerja tuntas dan kerja ikhlas selu-

ruh anggota Polres Bantul dalam men-

jalankan tugas dan memberikan pela-

yanan yang optimal kepada masyara-

kat, khususnya kelompok rentan.

”Kami sangat bangga atas penghargaan

ini dan akan terus berusaha meningkat-

kan kualitas pelayanan. Serta menjadi

motivasi untuk berinovasi memperbaiki

sistem pelayanan terbaik kepada masya-

rakat,” jelas Michael, Senin (6/1).

Penghargaan ini, menurut Michael,

adalah bentuk pelayanan publik yang

didesain khusus untuk memenuhi kebu-

tuhan masyarakat yang berada dalam

situasi rentan.

”Tujuan utama dari pelayanan ini

adalah memberikan kemudahan dan

mendukung kesejahteraan mereka yang

berada dalam kondisi rentan, sehingga

mereka tidak merasa terpinggirkan da-

lam kehidupan sosial maupun layanan

pemerintahan,” terangnya.

Dikatakan, yang termasuk dalam

kelompok rentan yaitu lansia (lanjut

usia), penyandang disabilitas, wanita

hamil, ibu menyusui dan anak-anak. 

”Jadi penghargaan ini diberikan kepa-

da satuan kerja yang berhasil memba-

ngun sarana dan prasarana ramah

kelompok rentan antara lain jalur pe-

mandu (guiding block), area parkir khu-

sus, jalan landai, area prioritas, toilet

disabilitas, loket prioritas, ruang lak-

tasi, area ramah anak, alat bantu mobil-

itas, dan ruang tenang,” terang Michael.

Penghargaan kategori satuan kerja

berpredikat ramah bagi kelompok ren-

tan ini, Polres Bantul meraih nilai 95,

41 dengan kategori terbaik.       (Jdm)-d

BERWISATA RELIGI KE MASJID DAARUT TAUHID BANDUNG

Kelompok Pengajian Masjid Jabal Nur Terpesona

BANTUL (KR) - Kelompok Pengajian

Masjid Jabal Nur Perumahan Guwosari,

Pajangan Bantul, mengadakan Wisata

Religi ke Masjid Daarut Tauhid yang dipelo-

pori KH Abdullah Gymnastiar atau yang

akrab disapa Aa Gym di Gegerkalong

Girang Bandung Jawa Barat, Minggu (5/1).

Salah seorang anggota kelompok

Pengajian Masjid Jabal Nur, Tari, menje-

laskan setelah salat Subuh di Masjid

Daarut Tauhid, anggota kelompoknya

mendengarkan kuliah subuh yang juga

disampaikan Aa Gym.

Menurut Tari yang juga Ketua Komuni-

tas Senam Happy Family Guwosari

Pajangan ikut pula membersamai wisata

religi tersebut yaitu Isnu Budi Basuki dan

Siti Samsiyah sebagai Ketua dan Wakil

Ketua Wisata religi Titik Syamsuedi (seksi

konsumsi) dan Bendahara Pujiyati.

Lebih lanjut Tari menjelaskan, selama

berada di Kompleks Masjid Daarut

Tauhid, rombongan kelompok pengajian

Jabal Nur Guwosari terpesona dengan

keindahan masjid yang dikelola Aa Gym

yang juga menggelola pondok pesantren

dengan jumlah santri yang cukup banyak

tersebut. (Rar)-d
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Aa Gym (tengah) bersama kelompok pengajian Masjid Jabal Nur
Perumahan Guwosari Pajangan Bantul.

KORBAN SERANGAN PMK TERUS BERTAMBAH

Ketua Kelompok Ternak: Kami Sangat Cemas

KEMDIKDASMEN RILIS KEBIJAKAN TERBARU 

SD Karangmojo Sosialisasi 7 Kebiasaan Anak Hebat 

TUMBUHKAN MOTIVASI SISWA

Madamusba Juara I Madrasah Hebat

BANTUL (KR) - SD Ka-

rangmojo Bantul menggelar

sosialisasi kebijakan Ke-

menterian Pendidikan Da-

sar dan Menengah (Kem-

dikdasmen) terbaru. Dalam

kebijakan tersebut ada tu-

juh poin kebiasaan anak

hebat. 

Sosialisasi dilaksanakan

dengan narasumber Koor-

dinator Pengawas Korwil

Bantul Hj Tutik Saptining-

sih MPd. Kepala SD Ka-

rangmojo Bantul Andy Fery

Wijaya SPd, Senin (6/1), me-

ngatakan jika peserta

dalam sosialisasi tersebut

dari unsur paguyuban

orangtua siswa kelas I sam-

pai kelas VI, komite seko-

lah, dan juga siswa SD

Karangmojo.

Dalam kesempatan terse-

but, disampaikan bahwa

terdapat beberapa faktor

menjadi problematika pen-

didikan sekarang ini. Mulai

dari pesatnya  perkembang-

an teknologi, generasi in-

stan, penurunan karakter

peserta didik. Termasuk ke-

jahatan atau kekerasan da-

lam dunia pendidikan. Se-

dang dewasa ini juga terjadi

penurunan pemahaman

terhadap budaya lokal.

Menurut Andy, prob-

lematika kesehatan fisik

dan psikis, di antaranya ju-

di online, obesitas, adiktif

gawai, kesehatan mental,

pornografi dan  narkoba

merupakan persoalan yang

mesti mendapatkan jalan

keluar. ”Untuk mengatasi

problematika tersebut perlu

solusi konkrit, pertama se-

hat fisik, mental dan spiri-

tual. Kedua cerdas dan kre-

atif, ketiga peduli dan tang-

gung jawab,” ujar Andy.

Sementara dalam upaya

mewujudkan solusi tersebut

diperlukan implementasi

tepat yakni 7 kebiasaan

anak hebat.

Dijelaskan, dalam kebi-

jakan terbaru Kemdikdas-

men RI tersebut mengeluar-

kan rilis 7 kebiasaan anak

hebat yakni bangun pagi,

beribadah, berolahraga, ma-

kan sehat dan bergizi, ge-

mar belajar, bermasyara-

kat, dan tidur cepat. 

Sedang untuk mengim-

plementasikan pembiasaan

baik tersebut perlu kolabo-

rasi dengan berbagai pihak.

Mulai dari sekolah, keluar-

ga dan lingkungan tempat

tinggal. 

Koordinator Pengawas

Korwil Bantul Tutik Sap-

tiningsih, menilai agar kebi-

jakan Kementerian Pendi-

dikan Dasar dan Menengah

RI berjalan dengan baik.

Dibutuhkan peran semua

pihak dari unsur sekolah,

keluarga, masyarakat dan

media. ”Setelah sosialisasi

akan dilaksanakan MoU

bersama dengan POT dan

Komite dalam  pelaksanaan

7 kebiasaan anak hebat,”

ujarnya. (Roy)-d

”Merujuk data DKPP

Bantul, hingga Minggu (6/1)

kemarin, sebanyak 27 ekor

sapi mati. Hari ini ada satu

ekor mati di Kretek mati, se-

hingga sampai Senin (7/1)

sebanyak 28 sapi mati dan

182 dalam kondisi sakit dan

dua ekor dipotong paksa,”

ujar Kepala DKPP Kabupa-

ten Bantul Joko Waluyo di-

dampingi Kepala Bidang

Peternakan dan Kesehatan

Hewan DKPP Kabupaten

Bantul Novriyeni.

Dijelaskan, DKPP Kabu-

paten Bantul terus meng-

ambil langkah strategis un-

tuk memerangi PMK. Kare-

na tahun 2022 PMK, sudah

pernah terjadi di Bantul

dan  sudah mereda. Tapi

meningkat lagi di bulan De-

sember 2024 ketika masuk

musim penghujan. ”Lang-

kah-langkah yang kami am-

bil, pertama adalah mener-

bitkan SE dari Pak Sekda

kepada Panewu dan kalura-

han untuk kesiapsiagaan

Penyakit Hewan Menular

Strategis (PHMS) dan me-

ningkatkan kewaspadaan,”

ujar Joko.

Selain itu, pihaknya juga

mendorong peternak untuk

selalu menjaga lingkungan

kandang. Termasuk kuali-

tas pakan lebih baik. ”Kami

juga memberi vaksin 275

dosis, yang sudah kita vak-

sin 274 ekor sapi di 10 Ka-

panewon di Bantul dan

memberikan disinfektan di

kandang,” ujarnya. Menu-

rut Joko, sejauh ini kasus

paling banyak ditemukan di

Kretek dan Bambanglipuro.

Ketua  Kelompok Ternak

45 Dusun Depok Parangtri-

tis Awal Naryadi, mengata-

kan munculnya wabah

PMK sangat meresahkan

anggota kelompok. Selain

diliputi rasa takut hewan

ternaknya mati. Pemilik

sapi juga cemas kalau dijual

dipasaran  harganya sangat

murah. 

”Kami sebagai peternak

sangat  cemas demikian ju-

ga dengan anggota kelom-

pok lainnya. Hewan ternak

kita sewaktu bisa terserang

PMK. Karena sejak PMK

masuk akhir Desember

lalu sampai hari ini tiga

ekor sapi mati. Pertama

calon indukan berumur se-

kitar 2 tahunan bunting se-

kitar 7-8 bulan mati dan

positif terkena PMK. Terus

kedua ‘pedhet’, baru lahir

itu karena induknya juga

terkena PMK dan hari ini

satu ekor sapi mati,” ujar

Awal.

Dijelaskan, Kelompok

Ternak 45 beranggotakan

50 orang dengan jumlah po-

pulasi sapi mencapai 80

ekor. Dari jumlah tersebut,

60% sapi sudah terindikasi

terkena PMK.

Semua anggota kelom-

poknya sekarang ini dido-

rong untuk melakukan pe-

nyemprotan disinfektan di

kandang dan sekitarnya.

Langkah tersebut sebagai

upaya mencegah agar

PMK tidak terus mereng-

gut nyawa sapi di kawas-

an itu. (Roy)-d

BANTUL (KR) - Dinas Ketahanan Pangan dan Peternakan
Kabupaten Bantul terus berupaya meredam agar wabah Penyakit
Mulut dan Kuku (PMK) tidak meluas. Sementara peternak kini dis-
elimuti kecemasan setelah wabah PMK terus menghajar hewan ter-
naknya. Bahkan kasus terakhir, sapi milik anggota Kelompok
Ternak 45 Depok Kalurahan Parangtritis Kretek meregang nyawa
setelah sakit PMK.

KR-Sukro Riyadi

Petugas dari Puskeswan melakukan pengecekan kondisi sapi di Kelompok
Ternak 45 Depok.

KR-Istimewa

Pelaksanaan sosialisasi 7 kebiasaan anak hebat di
SD Karangmojo.

BANTUL (KR) - Ma-

drasah Aliyah Darul Mu-

shlihin Bantul (Madamus-

ba) menerima penghar-

gaan dari Kepala Keme-

nag Kabupaten Bantul.

Penghargaan diberikan

setelah meraih Juara I

Lomba ‘Madrasah Hebat’

tahun 2024. Penyerahan

dilakukan di gedung Aula

PLHUT Kankemenag

Bantul, Senin (6/1). 

Kepala Kantor Kemen-

terian Agama Kabupaten

Bantul H Ahmad Shidqi

SPsi MEng, mengatakan

tujuan kegiatan tersebut

ialah mendorong madra-

sah berprestasi. ”Lomba

diikuti oleh seluruh ma-

drasah di Kabupaten Ban-

tul jenjang RI, MI, MTs

dan MA dalam rangka

memperingati HAB ke-79

Kementerian Agama. Se-

moga bisa memberikan in-

spirasi bagi kita dan ma-

drasah lain untuk terus

belajar dalam memberi-

kan yang terbaik bagi

siswa,” ujar Sidqi.

Kepala Madamusba An-

dri Efriadi SSosI, menga-

takan pihaknya meng-

apresiasi  atas pengharga-

an yang diberikan. ”Teri-

ma kasih kepada Kanke-

menag Bantul atas peng-

hargaan yang diberikan.

Hal ini tentu bisa mening-

katkan mutu pembelajar-

an di Madamusba. Presta-

si ini menjadi salah satu

komitmen kami dalam

memberikan layanan pen-

didikan terbaik kepada

siswa. Keberhasilan pro-

ses pembelajaran diten-

tukan oleh peran guru

dalam melayani siswa di

kelas,” ujar Andri.

Diharapkan prestasi ter-

sebut memberikan man-

faat bagi guru dan keluar-

ga besar sekolah. ”Semoga

prestasi ini menjadi doron-

gan bagi guru dalam men-

gajarkan pengetahuan pa-

da siswa. Selain itu, juga

menambah motivasi siswa

untuk terus belajar dan

berinovasi dalam me-

ngembangkan skill di Ma-

damusba. Mari kita ting-

katkan komitmen dalam

mendampingi siswa untuk

meraih cita-cita emas di

masa mendatang,” ujar

Andri. (Roy)-d
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Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten Ban-
tul H Ahmad Shidqi, menyerahkan penghargaan
kepada Kepala Madamusba Andri Efriadi SSosI.

UAD DAMPINGI SDU AISYIYAH BANTUL

Terapkan IoT untuk Optimalkan KRB bagi Siswa
BANTUL (KR) - Tim Peng-

abdian Kepada Masyarakat

(PKM) Universitas Ahmad

Dahlan (UAD) menyelengga-

rakan pelatihan bertajuk Pen-

dampingan Sekolah dalam Mo-

nitoring Kondisi Lingkungan

Belajar Siswa Menggunakan

Sistem Pemantauan Berbasis

Internet of Things (IoT) untuk

Meningkatkan Kualitas Pem-

belajaran Diferensiasi di SD

Unggulan Aisyiyah Bantul.

”UAD dampingi SD di Ban-

tul terapkan Internet of

Things/IoT untuk optimalkan

Kualitas Ruang Belajar/KRB,”

ujar Dr Ika Maryani MPd,

Senin (6/1).

Kegiatan ini dilaksanakan

Kamis-Jumat (2-3/1) lalu. Ke-

giatan dipimpin oleh Dr Ika

Maryani MPd bersama Prof Dr

Suyatno MPdI dan Okimus-

tava MPdSi serta melibatkan

74 guru dan kepala sekolah

dan berlangsung di Aula SD

Unggulan Aisyiyah Bantul

Kota.

Ika Maryani mengatakan,

program pelatihan ini diran-

cang untuk memberikan pe-

mahaman dan keterampilan

kepada para guru terkait peng-

gunaan teknologi berbasis In-

ternet of Things (IoT) dalam

memantau kondisi lingkungan

belajar.

Data real-time dari alat mo-

nitoring, seperti suhu, kelem-

bapan dan kualitas udara,

memungkinkan guru menye-

suaikan lingkungan belajar se-

suai kebutuhan siswa. Hal ini
akan mendukung implemen-

tasi pembelajaran diferensiasi

yang lebih efektif.

”Sebagai bentuk kontribusi

nyata, tim UAD memberikan

empat set alat monitoring ru-

ang kelas yang diberi nama

Learnviro kepada sekolah mi-

tra. Alat ini merupakan hasil

pengembangan tim pada pene-

litian sebelumnya yang bertu-

juan mendukung pengelolaan

lingkungan belajar di sekolah,”

ujarnya.

Menurut Ika Maryani, pro-

gram ini tidak hanya mene-

kankan pelatihan teknis, te-

tapi juga membangun pema-

haman tentang pentingnya

menciptakan lingkungan bela-

jar yang kondusif untuk men-

dukung proses pembelajaran

siswa secara individual. ”Kami

berharap teknologi ini dapat

meningkatkan efektivitas

pembelajaran, sehingga siswa

dapat belajar dengan lebih op-

timal,” ungkapnya.

Pelatihan tahap pertama ini

akan dilanjutkan dengan pen-

dampingan sampai Maret

2025 agar penerapannya lebih

maksimal. Harapannya, pro-

gram ini dapat menjadi

langkah awal dalam mendo-

rong sekolah-sekolah mitra

UAD untuk terus berinovasi

dalam pengelolaan pendidikan

berbasis teknologi. UAD ber-

harap program serupa dapat

menginspirasi lebih banyak se-

kolah dan institusi untuk

berkolaborasi, memanfaatkan

teknologi dalam mendukung

kualitas pendidikan, dan men-

ciptakan ekosistem pembela-

jaran yang adaptif dan inklusif

bagi semua siswa.        (Jay)-d
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Dr Ika Maryani MPd menyerahkan alat monitoring kon-
disi ruang kelas dari UAD diterima Suwardi MPd (Kepala
SDU Aisyiyah Bantul). 


